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KATA PENGANTAR 
Dekan Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara 
 

Selamat datang dalam Seminar Nasional Eco-logic City: Perencanaan dan 
Pengembangan Kawasan Pesisir yang diselenggarakan oleh Jurusan 
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara. 

Indonesia sebagai salah satu negara maritim terbesar di dunia, saat ini telah 
memberikan perhatian yang lebih besar dan memfokuskan pembangunan di 
bidang maritim. Perencanaan dan pengembangan kawasan pesisir 
merupakan bagian dari program pemerintah bidang kemaritiman yang 

dikemas dalam empat agenda besar, yaitu kedaulatan maritim, sumberdaya alam dan jasa, 
infrastruktur maritim, serta sumberdaya manusia dan budaya maritim.  
 
Sebagai bagian dari masyarakat ilmiah dan dalam rangka mendukung pelaksanaan rencana besar 
dari Pemerintah tersebut, kita perlu berkontribusi nyata baik melalui pemikiran, penelitian, 
publikasi hasil penelitian dan berbagai aktivitas lain yang relevan dengan pembangunan maritim di 
Indonesia. Seminar Nasional Eco-logic City tahun 2015 ini sangat tepat dilaksanakan untuk 
membangun forum multi disiplin, tempat para peserta dapat saling tukar pengalaman serta 
mendiskusikan berbagai isu dan perspektif berkaitan dengan situasi dan kondisi kawasan-kawasan 
pesisir. Diharapkan, seminar ini akan disusul dengan penelitian-penelitian lebih lanjut di mana 
para peserta dapat berkolaborasi untuk menyusun strategi dan pendekatan multi disiplin guna 
menghadirkan pandangan yang “eco-logic” terhadap perencanaan dan pengembangan kawasan 
pesisir di Indonesia. Hal ini menjadi tantangan dan peluang bagi kita para akademisi, peneliti, 
mahasiswa dan semua stakeholder, bagaimana kita dapat berperan dan berkontribusi nyata dalam 
pengembangan maritim di Indonesia. 
 
Kepada seluruh peserta seminar, selamat berseminar, semoga Bapak Ibu mendapatkan informasi 
dan pengetahuan baru yang dapat digunakan dalam pengembangan IPTEK Bidang Maritim di 
tempat masing-masing. Karya kita sangat ditunggu oleh masyarakat luas sebagai bagian dari upaya 
untuk meningkatkan kualitas kehidupan bersama dan memperoleh manfaat yang besar bagi 
kesejahteraan masyarakat. 
 
Selamat berseminar. 
 
 
Jakarta,   September 2015 
Dekan, 
 
 
Prof. Dr. Agustinus Purna Irawan 
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KATA PENGANTAR 
Ketua Jurusan Arsitektur  Universitas Tarumanagara 
 

Assalamu Alaikum Wr. Wb. Salam sejahtera bagi kita semua, 
 
Sebagai Negara kepulauan, Pembangunan Perkotaan di beberapa kota di 
Indonesia, saat ini banyak yang kembali menggunakan pendekatan 
pembangunan di tepian air. Kawasan Pesisir dipandang sebagai kawasan 
potensial bagi pengembangan kawasan permukiman, komersial, maupun 
fungsi penunjang dan pendukung bagi kehidupan manusia dan mahluk 
hidup lainnya. Berbagai ragam pengembangan Kota pesisir telah dilakukan, 
mulai dari jenis pembangunan baru serta pembangunan “infill” yang 

mengisi ruang-ruang di kawasan pesisir yang belum termanfaatkan, meningkatkan dan 
memvitalkan kawasan pesisir lama yang telah ada, hingga pembangunan dengan cara reklamasi. 
Namun seluruh pembangunan tersebut selalu disertai dampak positif dan negatif, baik yang telah 
diprediksikan dan telah direncanakan, maupun yang belum pernah dipikirkan sebelumnya. Untuk 
itu kami menyelenggarakan seminar ini sebagai ajang tukar ilmu pengetahuan dan wacana 
Perencanaan dan Pengembangan Kawasan Pesisir. 
 
Jurusan Arsitektur – Fakultas Teknik – Universitas Tarumanagara dalam seminar ini berupaya 
menghimpun segenap hasil penelitian, pengabdian masyarakat maupun pengalaman masyarakat 
akademis terkait dengan perencanaan dan pengembangan kawasan pesisir. Keterkaitan erat dunia 
arsitektur dengan disiplin ilmu lain merupakan alasan kami mengadakan seminar nasional multi 
disiplin. Topik Eco-Logic City diangkat untuk memperlihatkan keberpihakan Jurusan kami akan 
perencanaan dan pengembangan kawasan pesisir yang berimbang, yaitu pengembangan yang 
ditujukan bagi pembangunan wadah kegiatan manusia dengan memperhatikan keberlanjutan 
lingkungan alami, sehingga menjadi suatu pembangunan yang logis dan dapat diterima karena 
tidak menimbulkan keberpihakan yang merugikan serta dapat meminimalisir dampak yang tidak 
diinginkan. 
 
Terima kasih kami haturkan kepada Key Note Speaker, pembicara, pemakalah, peserta pameran 
serta peserta seminar atas sumbangsih materi, pemikiran, masukan dan saran dalam seminar. 
Jurusan juga memberikan penghargaan setingi tingginya kepada Panitia atas keberhasilannya 
menyelenggarakan Seminar Nasional Eco-Logic City 2015. Semoga seluruh materi maupun hasil 
seminar dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta mempertinggi kesadaran 
akan “strategi bijak” yang perlu diambil  bagi Pengembangan Kawasan Pesisir di Indonesia. 
Wassalamu Alaikum Wr. Wb 
 
 
Jakarta, September 2015 
Ketua Jurusan, 
 
 
Nina Carina ST., MT 
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STUDI POTENSI  PENGEMBANGAN WISATA TEPI AIR DI 

SURABAYA SEBAGAI OBYEK ECO-TOURISM 
Siti Azizah 

Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya 
azizah_hamanda@yahoo.com 

 
Abstrak 

Kota  Surabaya  sebagai  salah  satu  kota  besar  di  Indonesia  memiliki  tempat-tempat  dalam  kota  sebagai  tempat  wisata.  
Sebagai  sebuah  kota  pesisir, beberapa  tempat  wisata  tersebut  berada  di  tepi  air  (water  front).  Dengan semakin  
berkembangnya  tempat-tempat  wisata  modern  yang  menawarkan fasilitas-fasilitas  modern yang  serba  elektronik  membuat  
keberadaan tempat wisata  tersebut  perlahan  mulai  ditinggalkan.  Tulisan  ini  ingin  melihat kemungkinan potensi yang bisa 
dikembangkan dari wisata tepi air di Surabaya dan kemungkinan bila wisata tersebut dikembangkan sebagai eco-tourism yang 
mengandalkan posisinya pada tepi air. Upaya pengembangan ini juga sebagai upaya untuk  pelestarian  kawasan  tepi  air  di  
Surabaya.  Metode  deskriptif  yang digunakan membahas masing-masing tempat wisata dengan meninjau prinsip wisata 
berkelanjutan yaitu    partisipasi  masyarakat dan konservasi. Lokasi penelitian diawali dari utara Surabaya mengarah ke selatan 
kota yaitu Pantai Kenjeran, Jembatan Suramadu, Jembatan Merah, Taman Prestasi, Taman Kayoon, dan wisata Mangrove. 
Masing-masing obyek diidentifikasi berkaitan dengan konservasi lingkungan tepi air dan pemberdayaan masyarakat sekitar. 
Beberapa rekomendasi  diberikan untuk keberlanjutan tempat wisata yang ada serta upaya konservasi lingkungan tepi air (water 
front) dan pemberdayaan masyarakat. Beragamnya fungsi tempat-tempat wisata tersebut yaitu berupa pantai, Jembatan, taman dan 
area konservasi dan lokasinya yang berdekatan satu sama lain merupakan potensi yang bisa dikembangkan sebagai satu rute 
perjalanan wisata  tepi  air  di  Surabaya dan bisa  menjadi  salah  satu  destinasi  wisata  di Indonesia.  
 
Kata kunci : tepi air (waterfront), eco-tourism (eko wisata) 
 
 

Abstract 
Surabaya as one of the major cities in Indonesia have places as city tourism. As a coastal city, some city tour are located on the water 
front. the development of modern tour spots that offers modern facilities make the nature tour are slowly becoming obsolete. This paper 
would like to see the possibility of the potential that could be developed from the waterfront tour in Surabaya possibilities when 
developed as eco-tourism that relies on its position on the waterfront. This development efforts for the preservation of the waterfront 
area in Surabaya. Descriptive method used to discuss each of the sites by reviewing the principles of sustainable tourism that is 
community participation and conservation. Location research started from the north to the south of the city of Surabaya leads that 
Kenjeran Beach, Suramadu Bridge, Jembatan Merah, Taman Prestasi, Kayoon Park and Mangrove forest. Each object identified 
about the waterfront conservation and community empowerment around. Some recommendations are given to the sustainability of 
existing tourist attractions as well as environmental conservation efforts waterfront and community empowerment. The diversity of 
function of the city tour as like beach, bridge, park and conservation area and the near location to one another is a potential that 
could be developed as a route the waterfront tour in Surabaya and could become one of the tourist destinations in Indonesia. 
 
Keywords : waterfront, ecotourism 
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PENDAHULUAN 
Kota Surabaya sebagai Sebagai 

sebuah kota pesisir, memiliki beberapa 
tempat wisata yang berada di tepi air 
(water front). Mulai dari tepi laut (pantai), 
Jembatan yang melintasi selat madura, 
Jembatan yang bersejarah yang melintasi 
sungai Kalimas, kawasan tepi sungai 
hingga hutan mangrove. Tempat-tempat 
wisata tersebut cukup menarik, mengingat 
masing-masing tempat memiliki potensi 
wisata yang layak untuk dikembangkan. 
Kebijakan Pemkot Surabaya semakin 
mendukung upaya kelestarian area 
waterfront misalnya dengan upaya 
Gerakan kali Bersih yang membuat area 
sungai dan pantai di Surabaya menjadi 
bersih dari sampah dan pencemaran. Isu 
untuk melakukan Studi pengembangan 
wisata tepi air sebagai eko wisata adalah 
demi kelestaraian area tepi air secara 
ekologis, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sebagai pelaku usaha wisata 
setempat sehingga menciptakan rasa 
bangga pada masyarakat lokal. Studi 
dilakukan dengan mengidentifikasi tempat 
wisata tepi air di Surabaya untuk melihat 
apakah tempat-tempat tersebut dapat 
dikembangkan sebagai obyek eko wisata. 
Studi ini membahas obyek wisata tepi air 
secara deskriptif. Dengan dilakukannya 
Studi pengembangan ini diharapkan 
adanya masukan untuk pengembangan 
wisata tepi air di Surabaya, dapat 
melestarikan area tepi air, meningkatkan 
kunjungan wisatawan sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat 
lokal. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif 
yang merupakan sintesa dari hasil 
pengamatan, wawancara dan observasi 
yang terkait langsung dengan pariwisata di 
beberapa titik kawasan wisata di tepi air 
Surabaya. lokasi Pariwisata difokuskan 
pada lokasi wisata di kawasan Pesisir 
dan yang berkaitan dengan Tepi air di 
Surabaya. Ditetapkannya lokasi 
penelitian di 6 titik dimulai dari arah 

utara menyusuri pesisir Timur Surabaya 
hingga arah Selatan Surabaya. Pemilihan 
6 lokasi wisata tersebut berada pada tepi 
air berupa laut, pantai dan sungai serta 
merupakan lokasi wisata yang potensial 
untuk dikunjungi. Selain itu 
keberagaman fungsi/jenis bangunan 
juga menjadi pertimbangan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu teknik observasi, 
teknik wawancara mendalam, studi 
dokumen, dan studi kepustakaan. Sintesa 
diperoleh dari analisis data-data yang ada. 
Penyajian hasil penelitian dibuat atau 
disajikan secara informal, yaitu bentuk 
narasi atau deskripsi; dan secara formal 
berupa gambar, dan foto 

 

HASIL PENELITIAN dan ANALISIS 
Kawasan Tepi Air (Waterfront) 

merupakan bagian elemen fisik kota yang 
sangat potensial untuk dikembangkan 
menjadi kawasan yang hidup (livable) dan 
tempat berkumpul masyarakat. Hal ini 
disebabkan oleh adanya aktifitas yang 
dapat diwadahi termasuk menikmati 
keindahan alam tepi air. Pariwisata adalah 
kegiatan rekreasi diluar domisili untuk 
melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau 
mencari suasana lain (Janianton, Weber, 
2006). Ekowisata merupakan suatu bentuk 
wisata yang mengadopsi prinsip-prinsip 
pariwisata berkelanjutan yang 
membedakannya dengan bentuk wisata 
lain. Didalam praktik hal itu terlihat dalam 
bentuk kegiatan wisata yang: a) secara aktif 
menyumbang kegiatan konservasi alam 
dan budaya; b) melibatkan masyarakat 
lokal dalam perencanaan, pengembangan 
dan pengelolaan wisata serta memberikan 
sumbangan positif terhadap kesejahteraan 
mereka; dan c) dilakukan dalam bentuk 
wisata independen atau diorganisasi dalam 
bentuk kelompok kecil (UNEP, 2000; 
Heher, 2003). Masyarakat Lokal, terutama 
penduduk asli yang bermukim di kawasan 
sisata, menjadi salah satu pemain kunci 
dalam pariwisata (Janianton, Weber, 2006) 
Analisis dilakukan dengan 
mengidentifikasi 6 lokasi wisata tepi air di 
Surabaya  
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1. Pantai Kenjeran 
Di pantai Kenjeran pengunjung bisa 
menikmati suasana pantai yang asri 
lengkap dengan pasir putih dan 
deburan ombaknya. pengunjung bisa 
bermain pasir pantai sekaligus 
berenang, menyewa perahu kecil untuk 
berlayar ke tengah pantai serta 
mengunjungi pulau pasir. Dan tersedia 
juga beberapa tempat bermain untuk 
anak. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Pantai Kenjeran  
Sumber : dok. Pribadi, 2015 

 
Kondisi air laut di pantai Kenjeran 
cukup bersih meskipun masih 
berwarna kecoklatan. Sedangkan 
beberapa jenis kerang dan ubur-ubur 
bisa dijumpai disana. Pengunjung bisa 
menikmati suasana pantai yang asri 
ditemani semilir angin pantai dengan 
bersantai di tepi laut atau duduk di 
bawah rindangnya pohon. Peran 
masyarakat sekitar sangat besar dengan 
berjualan makanan seperti lontong 
kupang, seafood, olahan hasil laut dan 
Souvenir dari kerang. Olahan makanan 
hasil laut yang diolah oleh masyarakat  
tersebut menjadi salah satu potensi 
tempat ini. Upaya pengelolaan yang 
intensif dari Pemerintah untuk 
membersihkan pantai membuahkan 
hasil dengan adanya pantai yang bersih 
dan tidak tercemar. Berbagai jenis 
kerang  bisa ditemui disini. Aksesbilitas 
cukup mudah melalui Jalan Lingkar 
Timur 

 
2. Jembatan Suramadu 

Jembatan Suramadu yang sangat megah 
di kenal seluruh pelosok negeri hingga 
manca negara. Jembatan Suramadu 

adalah jembatan yang melintasi Selat 
Madura, menghubungkan Pulau Jawa 
(di Surabaya) dan Pulau Madura (di 
Bangkalan, tepatnya timur Kamal), 
Indonesia.  

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 2. Jembatan Nasional Suramadu  
Sumber : dok. Pribadi, 2015 

 
Dengan panjang 5.438 m, Jembatan 
Suramadu terdiri dari tiga bagian yaitu 
jalan layang (causeway), jembatan 
penghubung (approach bridge), dan 
jembatan utama (mainbridge). Dari atas 
kendaraan yang melintas Jembatan bisa 
menikmati selat madura yang bersih 
dan indah. Di mulut Jembatan 
Suramadu di Madura berjajar usaha 
masyarakat yang menawarkan berbagai 
souvenir khas Madura. Sedangkan pada 
kaki Jembatan di Surabaya belum ada 
pemberdayaan masyarakat. Aksesbilitas 
cukup mudah melalui Jalan Lingkar 
Timur 

 
3. Jembatan Merah 

Jembatan Merah yang membentang 
diatas suangi Kalimas terkenal karena 
nilai historisnya. Merupakan salah satu 
kawasan lokasi perjuangan arek-arek 
Suroboyo. yaitu tempat tewasnya 
Brigadir Jenderal Mallaby. Jembatan ini 
menjadi salah satu ikon Surabaya. 
Jembatan ini menjadi saksi bagaimana 
kota Surabaya bertumbuh. Mulai dari 
abad ke-18, ketika kawasan Kalimas 
menjadi pusat perniagaan; lalu saat 
kemerdekaan pada 1945, ketika tempat 
ini menjadi salah satu tempat 
pertempuran yang paling dahsyat; dan 
sampai sekarang ketika Surabaya 
tumbuh menjadi kota metropolitan.  
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Gambar 3. Jembatan Merah Surabaya  

Sumber : dok. Pribadi, 2015 
 
Dulu, jembatan ini terbuat dari kayu, 
dengan adanya beberapa kali dipugar, 
jembatan ini kini dibuat terbuat dari 
besi. Namun warna merah masih 
dominan di jembatan ini. Disekitar 
Jembatan Merah Banyak bangunan dan 
gedung bersejarah yang masih terjaga 
keasliannya. Di arah barat laut 
jembatan ini terdapat Gedung 
Internatio bergaya art-deco. Gedung 
tersebut dulu digunakan sebagai markas 
tentara Inggris. Sementara di arah barat 
daya jembatan ini ada Gedung PTPN 
XI yang tak kalah kunonya. Di arah 
timur laut, ada kawasan jajanan Kya-
Kya yang bernuansa Cina. Dan di arah 
tenggara, ada Jalan Kembang Jepun 
yang didesain menjadi layaknya Cina 
Town. Di sekitar Jembatan Merah juga 
terdapat Jembatan Merah Plaza yaitu 
sebuah pusat perbelanjaan yang ramai. 
Sejak di Surabaya digalakkan Gerakan 
Kali Bersih, sungai selalu dalam 
keadaan bersih, bebas sampah dan bau 
meskipun masih berwarna kecoklatan. 
Peran Masyarakat terlihat di tempat 
wisata ini dengan adanya stand penjual 
bunga dan makanan yang disediakan di 
tepi sungai Kalimas.  

 
4. Taman Prestasi 

Taman ditengah kota yang terasa segar 
karena Pepohonan serta puluhan jenis 
bunga tumbuh diantara hamparan 
rerumputan. Membuat taman tampak 
asri. Terdapat playground untuk anak-
anak. Wisatawan dapat menikmati 
segala fasilitas yang ada di dalamnya. 
tempat ini cukup bersih. Selain Bunga 
dan taman bermain, disini terdapat 

beberapa replika penghargaan yang 
diraih kota Surabaya. Karena berisi 
replika penghargaan prestasi Surabaya 
maka taman ini disebut Taman 
Prestasi, antara lain penghargaan 
Wahana Tata Nugraha, Adipura 
Kencana,dsb.  
Lebih dari itu, di Taman di tepi aliran 
Sungai Kalimas ini pengunjung bisa 
menyusuri aliran sungai Kalimas 
dengan menyewa perahu motor. 
Walaupun datang pada malam hari tak 
perlu takut. Karena di taman ini banyak 
terdapat lampu yang menyinari. Di luar 
taman banyak pedagang makanan yang 
berasal dari masyarakat sekitar yang 
berdagang dengan tertib. Sungai 
kalimas cukup bersih dan bebas 
sampah. 
 

 
 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar 4. Taman Prestasi 
Sumber : dok. Pribadi, 2015 

 
 
 

5. Taman Kayoon & Pasar Bunga 
Taman Kayoon terletak di sepanjang 
tepi barat Sungai Kalimas.  Berbagai 
olahraga air dapat dilakukan di sini 
seperti : perahu motor, dan 
kano. bagian utara Kayoon Park adalah 
Pasar Bunga Kayoon, yang dikenal 
sebagai pusat bunga lengkap di 
Surabaya, sebagai salah satu penjual 
berbagai bunga segar, bunga kering, 
taman buatan dan juga bunga impor 
dan lokal. Sepanjang Taman kayoon 
bagian selatan adalah tempat asyarakat 
berjualan makanan dan pasar ikan. 
Dengan adanya berbagai kegiatan ditepi 
air ini maka peran masayarakat adalah 
menjaga kebersihan sungai dan tidak 
mencemarinya. 
 



 
 

44 
SEMINAR ECO-LOGIC CITY 2015  

 
 

 
 

 
 
 
 
 

     Gambar 5. Taman Kayoon 
Sumber : dok. Pribadi, 2015 

 
6. Mangrove Wonorejo 

Mangrove Wonorejo adalah hutan 
Mangrove yang berada di pesisir timur 
Surabaya, pengunjung dapat menikmati 
berbagai macam tipe mangrove. Hutan 
bakau ini adalah rumah bagi spesies 
147 burung, 12 spesies satwa 
dilindungi. Ada 44 burung yang sedang 
bermigrasi dari Australia menuju untuk 
eropa,singgah / transit disini. 
Pengunjung dapat menikmati 
pemandangan menggunakan perahu 
menyusuri sungai dan kemudian 
berjalan di dermaga menyusuri hutan 
bakau. 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 6. Hutan Mangrove Wonorejo 
Sumber : dok. Pribadi, 2015 

 
Selain melihat hutan bakau, juga dapat 
menyaksikan kehidupan pantai. 
Penduduk setempat memanfaatkan 
kolam untuk memelihara ikan di. 
Kadang-kadang kita akan melihat 
burung berenang di kolam.  
Di antara hutan Mangrove terdapat 
gazebo yang dibangun dari bambu dan 
beratap jerami. Ada 2 gazebo yang 
dihubungkan oleh jalan yang terbuat 
dari bambu. Pengunjung dapat duduk 
di gazebo yang sejuk sambil melihat 
laut, menikmati angin, dan melihat 
burung-burung yang terbang dari satu 
cabang bakau ke cabang lain. Dengan 

berwisata kesini akan menyadarkan kita 
tentang pentingnya hutan mangrove 
bagi ekosistem lain dan juga manusia. 
Peran masyarakat sangat minim karena 
lokasi hutan bakau yang jauh dari 
pemukiman serta aksesnya harus 
menggunakan perahu. 
 

KESIMPULAN  
Dari identifikasi dan analisis yang 

dilakukan diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa wisata tepi Air di 
Surabaya berpotensi sebagai eco-tourism 
mengingat  
- Dukungan Pemerintah Kota cukup 

besar dengan adanya gerakan 
pelestarian lingkungan serta 
kemudahan aksesbilitas menuju tempat 
wisata 

- secara ekologis, tempat wisata cukup 
menarik secara visual, kebersihan 
bagus, bebas dari pencemaran dan 
salah satunya merupakan area 
konservasi (mangrove dan spesies 
burung) 

- Keterlibatan masyarakat cukup besar 
yang berpotensi untuk kesejahteraan 
hidup masyarakat. berbagai kegiatan 
yang telah dilakukan yaitu perdagangan, 
mengolah makanan khas setempat, 
pembuatan souvenir, dll  

- Bentuk dan aktifitas wisata yang 
beragam dari tempat-tempat wisata 
tersebut, yaitu berupa pantai, Jembatan, 
Taman, area bermain dan area 
Konservasi 

Sebagai masukan untuk mengembangkan 
wisata tepi Air di Surabaya sebagai eco-
tourism maka dapat dilakukan upaya 
dikawasan wisata, yaitu dengan : 
- Pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat dan kreatifitas 
misalnya kepada pengolah makanan 
khas, pembuat souvenir, dll 

- Penanaman kesadaran masyarakat 
pelaku wisata baik pengunjung, 
masyarakat dan aparat untuk konsisten 
menjaga kelestarian lingkungan 

- Kontrol intensif dari aparat untuk 
keberlanjutan secara ekologis misalnya 



 

45 
SEMINAR ECO-LOGIC CITY 2015  

kontrol pembuangan sampah, 
pencemaran limbah, dll 

- Peningkatan kemampuan masyarakat 
misalnya sebagai pemandu wisata 
terutama di daerah yang bernilai 
historis dan area konservasi 

- Peningkatan Kreatifitas bentuk wisata 
misalnya membuat pasar apung di area 
mangrove yang hanya dapat dijangkau 
dengan perahu 

- Dukungan kebijakan Pemerintah 
setempat dalam menata area 
pendukung wisata misalnya 
menyediakan dan menata area 
perdagangan sehingga lebih menarik 
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